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Kepala Dinas Kese-

hatan Kota Yogya Emma

Rahmi Aryani, menjelas-

kan di wilayah Kota

Yogya sebenarnya tidak

ditemukan kasus polio

pada anak. Akan tetapi

tetap harus dilakukan

antisipasi secara bersa-

ma-sama di tingkat na-

sional guna memutus

mata rantai penyebaran. 

"Rencananya akan ka-

mi lakukan dalam dua

putaran mulai 23 Juli

nanti. PIN Polio ini sebe-

narnya sebagai respons

dan penanggulangan ke-

jadian luar biasa (KLB)

dari penemuan kasus

lumpuh layu yang dise-

babkan oleh polio tipe 2

pada akhir tahun 2023

lalu. Kalau di Kota Yogya

memang tidak ada te-

muan kasus," urainya,

Rabu (10/7).

Kendati tidak ada

temuan kasus Polio na-

mun ditargetkan 100

persen anak di Kota

Yogya berhasil diimu-

nisasi. Sasaran PIN Polio

di Kota Yogya untuk bali-

ta usia 0 sampai 59 bulan

sejumlah 11.816 sasaran.

Jumlah itu juga akan

terus bertambah seiring

dengan kelahiran bayi.

Kemudian anak usia

PAUD/TK sebanyak

11.670 sasaran dan anak

usia SD sejumlah 7.216

sasaran. Totalnya untuk

anak usia nol hingga tu-

juh tahun mencapai

30.702 anak yang menja-

di sasaran.

"Sasarannya adalah

seluruh anak di Kota

Yogya usia nol sampai tu-

juh tahun atau delapan

tahun kurang satu hari,

tanpa memandang ri-

wayat ataupun status

vaksin sebelumnya," tan-

dasnya.

Teknisnya, setiap ke-

lurahan berkoordinasi

dengan puskesmas dan

kemantren untuk mem-

berikan undangan berda-

sarkan nama dan alamat

kepada sasaran. Dalam

undangan sudah tertera

jadwal PIN Polio bagi

anak yang menjadi

sasaran. Pada putaran

pertama dimulai pada

23-29 Juli 2024. Sedang-

kan untuk sweeping atau

penyisiran PIN Polio di-

laksanakan pada 30 Juli

sampai 3 Agustus. Kemu-

dian PIN Polio putaran

kedua mulai dilaksana-

kan pada 6-12 Agustus

2024, dan untuk peny-

isiran dilaksanakan pada

13-17 Agustus 2024.

Kepala Bidang Pence-

gahan Pengendalian Pe-

nyakit Pengelolaan Data

dan Sistem Informasi

Dinas Kesehatan Kota

Yogya Lana Unwanah,

menambahkan jenis vak-

sin Polio yang diberikan

berupa tetes atau oral.

Setiap sasaran akan

mendapatkan dua kali

vaksin dengan jarak dua

sampai empat minggu

setelah vaksin pertama. 

"Semua sasaran harus

tervaksin dua dosis

lengkap. Untuk itulah

ada proses penyisiran

oleh puskesmas dibantu

para kader posyandu un-

tuk memastikan siapa sa-

ja yang tidak datang se-

suai jadwal undangan,

atau saat itu si anak ma-

sih sakit. Sehingga nanti

bisa langsung didatangi

atau dikumpulkan di

puskesmas pada hari

yang sama," imbuhnya.

Syarat anak untuk

mendapatkan vaksin

dalam PIN Polio adalah

berusia nol sampai tujuh

tahun, dalam kondisi se-

hat atau tidak sedang de-

mam, batuk pilek parah

maupun diare. Untuk

sasaran anak dalam kon-

disi khusus seperti anak

dengan HIV, anak dalam

pengobatan kanker, atau

kondisi lain berkaitan de-

ngan penurunan imuni-

tas tetap bisa mendapat-

kan vaksin Polio. Dengan

catatan sudah berkonsul-

tasi dengan dokter ahli

atau puskesmas setem-

pat. "Bagi anak di luar

sasaran yang sedang

berkunjung atau berta-

mu di wilayah Kota

Yogya juga bisa mengak-

ses vaksin Polio. Dengan

syarat belum divaksin

pada periode PIN Polio

dari daerah asal," jelas-

nya. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Berdasarkan pengantar nota keuangan yang

telah disampaikan tim eksekutif, ada kenaikan belanja atau pe-

nambahan sebesar Rp 175 miliar dalam rencana APBD Kota

Yogyakarta 2024. Lembaga dewan pun telah berkomitmen melaku-

kan pembahasan secara maraton bersama mitra kerja sekaligus

mendorong realisasi program prioritas. Terutama keberpihakan

Pemkot terhadap solusi atas persoalan sampah di Kota Yogya.

Ketua DPRD Kota Yogyakarta H Danang Rudiyatmoko, menje-

laskan rencana APBD Perubahan 2024 dibahas lebih awal diban-

ding tahun-tahun sebelumnya. Hal ini berimbas positif lantaran

terdapat sisa waktu yang lebih longgar sampai tahun anggaran ber-

akhir. "Begitu nota keuangan anggaran perubahan kemarin itu di-

sampaikan, kami langsung mengagendakan rapat kerja anggaran

oleh unsur alat kelengkapan bersama mitra kerja eksekutif. Kami

sudah meminta masing-masing komisi mencermati betul setiap

usulan kegiatan yang akan diakomodir melalui ABPD Perubahan

2024," ungkapnya.

Menurut Danang, salah satu prioritas yang sangat mendesak

ialah urusan persampahan. Hampir setiap hari warga Kota Yogya

tidak pernah absen berurusan dengan sampah. Keberadaan depo

yang over kapasitas memaksa warga merubah kebiasaan dalam

mengelola sampah. Namun bagi sebagian warga yang belum siap,

menjadi persoalan tersendiri. Apalagi aktivitas masyarakat di Kota

Yogya sangat tinggi ditambah tingkat kunjungan yang tidak per-

nah sepi, membuat volume sampah terus meningkat. Mengingat

skema penanganan sampah mengacu pada konsep desentralisasi

maka setiap daerah harus bisa menanganinya secara mandiri.

Oleh karena itu, imbuh Danang, perlu daya dukung dari aspek

sarana prasarana menyangkut kebutuhan lahan untuk pengola-

han serta teknologi yang digunakan sekaligus sumber daya

memadai. "Dua hal paling penting ialah lahan dan peralatan. Kami

akan lihat apakah itu masuk dalam usulan untuk APBD

Perubahan 2024," imbuhnya.

Terkait konstruksi neraca keuangan yang disampaikan oleh tim

eksekutif, pos penambahan belanja dalam APBD Perubahan 2024

ialah sisa lebih perhitungan anggaran (silpa) tahun sebelumnya

yang harus digunakan dalam tahun anggaran berjalan. Dalam

APBD murni, Pemkot Yogya sudah mengalokasikan silpa tahun

2023 dalam pos pendapatan tahun ini sebesar Rp 132,14 miliar.

Akan tetapi hasil audit dari BPK RI ternyata silpa tahun 2023 men-

capai Rp 275,41 miliar. Selisihnya yakni Rp 143,27 miliar harus di-

alokasikan dalam anggaran tahun berjalan yakni melalui APBD

Perubahan 2024.

Selain ditopang oleh silpa 2023, penambahan juga terjadi akibat

adanya target kenaikan pendapatan daerah, yakni sebesar Rp

32,48 miliar. Alokasi itu pun harus dimasukkan melalui APBD

Perubahan 2024. Dengan begitu, total APBD 2024 dari sebelumnya

Rp 2,083 triliun, diusulkan berubah menjadi Rp 2,259 triliun atau

bertambah Rp 175,758 miliar.

Meski demikian, dalam rancangan perubahan APBD tahun ini

Pemkot juga mengalokasikan anggaran untuk penyertaan modal

daerah yang tidak sedikit. Totalnya mencapai Rp 44,878 miliar

diperuntukkan bagi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Besaran

penyertaan modal yang diajukan itu diklaim telah disesuaikan de-

ngan amanat perundangan serta kemampuan fiskal daerah. "Itu

juga menjadi bagian yang akan kami cermati. Pada dasarnya, seti-

ap usulan yang disampaikan eksekutif sepanjang asa keman-

faatannya jelas serta payung hukum tegas, kami juga akan men-

dukung. Tetapi harus ada skala prioritasnya supaya masyarakat

Kota Yogya ini mampu merasakan betul manfaatnya," urai

Danang. (Dhi)-f

MARATON TUNTASKAN APBD PERUBAHAN 2024

Tambah Rp 175 Miliar, Dorong Realisasi Program Prioritas

KR-Ardhi Wahdan

Ketua DPRD Kota Yogya H Danang Rudiyatmoko dialog san-

tai bersama Pj Walikota Sugeng Purwanto didampingi Wakil

Ketua DPRD Yogya HM Fursan.

KR-Ardhi Wahdan

Komisi A menggelar rapat kerja anggaran bersama mitra

kerja.

KR-Ardhi Wahdan

Komisi B menggelar rapat kerja anggaran bersama mitra

kerja.

YOGYA(KR) - Akhir bulan ini Dinas Kesehatan Kota Yogya bakal

menggencarkan program Pekan Imunisasi Nasional (PIN) Polio.

Total ada 30.702 anak usia nol hingga tujuh tahun di Kota Yogya

yang masuk dalam sasaran.

KR-Ardhi Wahdan

Komisi C menggelar rapat kerja anggaran bersama mitra

kerja.

KR-Ardhi Wahdan

Komisi D menggelar rapat kerja anggaran bersama mitra

kerja.


